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ABSTRAK 

Industri kapal memiliki peran vital dalam perekonomian global, terutama sebagai tulang 
punggung transportasi maritim yang menghubungkan berbagai negara. Pelabuhan Nusantara 
Kendari, sebagai salah satu pelabuhan yang memainkan peran krusial dalam mendukung 
aktivitas maritim dan perdagangan di wilayah kota Kendari. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis strategi manajemen pengembangan yang dapat 
diterapkan oleh industri kapal di Pelabuhan Nusantara Kendari dalam menghadapi 
persaingan global. Penelitian ini dilaksanakan pada Pelabuhan Nusantara Kendari. 
Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif. Sumber Data terdiri dari data Primer dan Data 
Sekunder. Teknik Pengumpulan Data yakni Observasi, wawancara dan Dokumentasi. Hasil 
penelitian bahwa untuk menghadapi persaingan global, Pelabuhan Nusantara Kendari 
memerlukan peningkatan signifikan dalam berbagai aspek, termasuk infrastruktur, teknologi, 
sumber daya manusia, dan regulasi. Implementasi strategi yang komprehensif dan kolaboratif 
antara pemerintah, industri, dan lembaga pendidikan akan sangat penting untuk 
meningkatkan daya saing industri kapal di Indonesia. Dengan demikian, Pelabuhan Nusantara 
Kendari dapat bertransformasi menjadi pelabuhan yang kompetitif dan efisien di kancah 
internasional. 
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PENDAHULUAN 

Industri kapal merupakan sektor strategis yang signifikan bagi perekonomian 

nasional Indonesia. Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia memiliki 
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peluang besar dalam industri maritim, termasuk dalam pembangunan dan pengoperasian 

kapal. Pelabuhan Nusantara Kendari, salah satu pelabuhan utama di Indonesia bagian timur, 

memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas maritim dan perdagangan di kawasan 

tersebut. Namun, meskipun potensinya besar, industri kapal di Indonesia masih dihadapkan 

pada berbagai tantangan dalam bersaing di kancah global. Persaingan di industri kapal 

global semakin intensif seiring dengan kemajuan teknologi dan peningkatan standar 

internasional. Negara-negara maju dengan industri maritim yang lebih modern dan efisien, 

seperti Korea Selatan, Jepang, dan China, menjadi kompetitor utama bagi Indonesia. Dalam 

konteks ini, industri kapal Indonesia perlu mengembangkan strategi manajemen yang 

efektif untuk meningkatkan daya saing internasionalnya. Pelabuhan Nusantara Kendari, 

yang menjadi studi kasus dalam penelitian ini, memberikan gambaran konkret tentang 

kondisi terkini dan tantangan yang dihadapi oleh industri kapal di Indonesia 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi Pelabuhan Nusantara Kendari adalah 

infrastruktur yang belum memadai. Fasilitas pelabuhan seperti dok kapal, peralatan 

bongkar muat, dan sistem logistik masih memerlukan perbaikan dan pengembangan untuk 

memenuhi standar internasional. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital seperti IoT 

(Internet of Things), big data, dan AI (Artificial Intelligence) di industri kapal masih sangat 

terbatas. Teknologi ini berpotensi meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing, 

namun implementasinya belum optimal di Pelabuhan Nusantara Kendari. Sumber daya 

manusia juga merupakan faktor penting dalam pengembangan industri kapal. Kualitas 

tenaga kerja di Pelabuhan Nusantara Kendari masih perlu ditingkatkan melalui program 

pelatihan berkelanjutan dan sertifikasi profesional. Kompetensi tenaga kerja yang belum 

sepenuhnya memenuhi kebutuhan industri kapal modern dan kompetitif menjadi 

hambatan dalam meningkatkan daya saing global. Regulasi nasional yang seringkali tidak 

selaras dengan standar internasional juga menghambat adaptasi dan inovasi di industri 

kapal. Kebijakan pemerintah yang mendukung industri kapal masih kurang terarah dan 

belum menyentuh kebutuhan spesifik pelabuhan ini. Selain itu, kurangnya investasi dari 

sektor swasta dan keterbatasan pembiayaan dari pemerintah menjadi kendala utama dalam 

perbaikan dan pengembangan infrastruktur Pelabuhan. Untuk mengatasi berbagai 

tantangan tersebut, diperlukan strategi manajemen pengembangan yang komprehensif dan 

terintegrasi. Langkah-langkah yang perlu diambil meliputi investasi dalam teknologi digital 

dan ramah lingkungan, pengembangan sumber daya manusia, kolaborasi strategis dengan 

perusahaan maritim internasional, serta penyelarasan regulasi nasional dengan standar 

internasional. Dengan strategi yang tepat, industri kapal di Indonesia, khususnya di 

Pelabuhan Nusantara Kendari, dapat meningkatkan daya saingnya di pasar global dan 

memberikan kontribusi lebih besar terhadap perekonomian nasional. 

Industri kapal adalah sektor kunci dalam perekonomian global yang melibatkan 

berbagai aktivitas seperti pembangunan, perawatan, dan perbaikan kapal. Menurut 

Stopford (2009), industri ini memainkan peran penting dalam perdagangan internasional, 

mengingat lebih dari 90% barang perdagangan global diangkut melalui laut. Persaingan 

dalam industri kapal ditandai oleh kecepatan adopsi teknologi baru, efisiensi biaya 

produksi, dan kemampuan untuk memenuhi standar internasional. Negara-negara seperti 
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Korea Selatan, Jepang, dan Tiongkok telah mendominasi pasar global dengan inovasi dan 

skala produksi yang besar. Mereka menginvestasikan sumber daya besar dalam penelitian 

dan pengembangan (R&D) serta pelatihan tenaga kerja untuk mempertahankan daya saing 

mereka (Fan & Yin, 2016). Teknologi memegang peranan penting dalam meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas industri kapal. Menurut Shi et al., (2018), teknologi digital 

seperti Internet of Things (IoT), big data, dan kecerdasan buatan (AI) mulai diadopsi untuk 

memantau dan mengoptimalkan operasi kapal. Selain itu, fokus utama juga diberikan pada 

teknologi ramah lingkungan seperti bahan bakar alternatif dan desain kapal hijau guna 

memenuhi regulasi lingkungan internasional. Regulasi internasional yang dikeluarkan oleh 

organisasi seperti International Maritime Organization (IMO) sangat berpengaruh pada 

industri kapal. Peraturan terkait emisi sulfur, efisiensi energi, dan keselamatan kapal 

mendorong industri untuk terus berinovasi dan meningkatkan standar operasional mereka 

(IMO, 2020). Kajian oleh Cariou dan Wolff, (2011) menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap 

regulasi ini juga dapat meningkatkan daya saing karena kapal yang lebih efisien dan aman 

lebih diminati oleh pengguna jasa maritim. 

Sumber daya manusia yang terampil dan berpengetahuan sangat penting dalam 

menghadapi persaingan global. Menurut Ghoshal dan Bartlett, (1997), pelatihan 

berkelanjutan dan pengembangan keahlian khusus dalam bidang teknik maritim dan 

manajemen pelabuhan sangat penting. Peningkatan kualitas pendidikan maritim dan 

program sertifikasi profesional juga dianggap sebagai faktor penting dalam strategi 

pengembangan industri kapal (Gibson & Winch, 2006). Kolaborasi internasional, seperti 

joint ventures dan aliansi strategis, dapat membantu mengatasi keterbatasan sumber daya 

dan mempercepat transfer teknologi. Penelitian oleh Rugman dan Verbeke (2001) 

menekankan pentingnya kemitraan lintas negara dalam menciptakan sinergi dan 

memanfaatkan keunggulan komparatif masing-masing pihak. Selain itu, kerjasama dengan 

lembaga penelitian dan universitas juga dapat memperkuat kapasitas inovasi industri kapal 

(Chen et al., 2014). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada Pelabuhan Nusantara Kendari. Pendekatan 

penelitian ini adalah kualitatif, yang bertujuan untuk memahami fenomena yang kompleks 

dan dinamis dalam konteks yang alami. Informan dalam penelitian ini adalah Direktur 

Pelabuhan Nusantara Kendari, Kepala Divisi Operasional serta Tenaga Kerja dan Pengelola 

Sumber Daya Manusia. Sumber Data terdiri dari data Primer dan Data Sekunder. Teknik 

Pengumpulan Data yakni Observasi, wawancara dan Dokumentasi. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini terbagi tiga yakni reduksi data (Data Reduction), penyajian data (data 

display), dan penarikan kesimpulan atau verivikasi (drawing/verification). Teknik 

keabsahan data dalam penelitian ini terbagi tiga yakni transferability (validitas eksternal), 

dependability (reliabilitas) dan confimability (obyektifitas). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi Pengembangan Industri Kapal Dalam Menghadapi Persaingan Global 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa untuk menghadapi persaingan global, 

Pelabuhan Nusantara Kendari memerlukan peningkatan signifikan dalam berbagai aspek, 

termasuk infrastruktur, teknologi, sumber daya manusia, dan regulasi. Implementasi 

strategi yang komprehensif dan kolaboratif antara pemerintah, industri, dan lembaga 

pendidikan akan sangat penting untuk meningkatkan daya saing industri kapal di Indonesia. 

Infrastruktur pelabuhan Nusantara Kendari masih memerlukan perbaikan dan 

pengembangan untuk memenuhi standar internasional. Beberapa fasilitas kunci seperti dok 

kapal, peralatan bongkar muat, dan sistem logistik perlu ditingkatkan. Operasional 

pelabuhan sudah berjalan dengan baik namun masih terdapat beberapa hambatan dalam 

hal efisiensi dan kecepatan layanan. Pemanfaatan teknologi masih terbatas dan belum 

terintegrasi secara optimal. Kualitas tenaga kerja di pelabuhan ini masih perlu ditingkatkan. 

Pelatihan dan sertifikasi profesional masih kurang, sehingga kompetensi tenaga kerja tidak 

sepenuhnya memenuhi kebutuhan industri kapal yang modern dan kompetitif. Regulasi 

nasional seringkali tidak sinkron dengan standar internasional, sehingga menghambat 

adaptasi dan inovasi. Kebijakan pemerintah yang mendukung industri kapal masih kurang 

terarah dan belum menyentuh kebutuhan spesifik pelabuhan ini. Industri kapal di 

Pelabuhan Nusantara Kendari belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi digital seperti 

IoT, big data, dan AI yang dapat meningkatkan efisiensi operasional. Kurangnya investasi 

dari sektor swasta dan keterbatasan pembiayaan dari pemerintah menjadi salah satu 

hambatan utama. Infrastruktur pelabuhan memerlukan dana yang besar untuk perbaikan 

dan pengembangan. 

Diperlukan investasi dalam teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi 

operasional pelabuhan. Implementasi sistem manajemen pelabuhan berbasis teknologi 

seperti IoT dan AI dapat membantu dalam monitoring dan optimasi operasional. 

Pengembangan dan adopsi teknologi ramah lingkungan seperti penggunaan bahan bakar 

alternatif dan desain kapal hijau menjadi penting untuk memenuhi regulasi lingkungan 

internasional dan meningkatkan daya saing global. Dibutuhkan program pelatihan 

berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan teknis dan manajerial tenaga kerja. 

Kolaborasi dengan lembaga pendidikan dan pelatihan maritim dapat membantu 

menyediakan sumber daya manusia yang kompeten. Mengirim tenaga kerja untuk 

mendapatkan pelatihan dan sertifikasi di luar negeri atau mendatangkan ahli dari negara 

maju untuk memberikan pelatihan di dalam negeri. Membangun kerjasama dengan 

perusahaan maritim internasional melalui joint ventures dapat membantu dalam transfer 

teknologi dan peningkatan kapasitas produksi. Kerjasama dengan lembaga penelitian dan 

universitas untuk mengembangkan inovasi dan teknologi yang relevan dengan kebutuhan 

industri kapal di pelabuhan ini. Menyelaraskan regulasi nasional dengan standar 

internasional untuk memudahkan proses adaptasi dan inovasi di industri kapal. Pemerintah 

perlu memberikan insentif bagi investasi swasta dalam infrastruktur dan teknologi 

pelabuhan, seperti keringanan pajak dan kemudahan perizinan. Meningkatkan investasi 

dalam pembangunan dan perbaikan infrastruktur pelabuhan agar memenuhi standar 

internasional dan mampu mendukung operasional yang lebih efisien dan efektif. 
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Tantangan dan Kendala Pengembangan Industri Kapal Pelabuhan Nusantara 

Kendari 

Infrastruktur Pelabuhan Nusantara Kendari memerlukan perbaikan dan 

pengembangan untuk mencapai standar internasional. Beberapa fasilitas kunci seperti dok 

kapal, peralatan bongkar muat, dan sistem logistik harus ditingkatkan. Menurut Robinson 

(2002), pelabuhan dengan infrastruktur yang baik dapat meningkatkan efisiensi dan daya 

saing. Keterbatasan infrastruktur saat ini mengakibatkan operasional pelabuhan kurang 

optimal, sehingga menghambat kelancaran proses bongkar muat dan logistik. Operasional 

pelabuhan berjalan cukup baik tetapi masih menghadapi hambatan dalam hal efisiensi dan 

kecepatan layanan. Christopher, (2011) menekankan bahwa efisiensi dan kecepatan 

layanan adalah faktor kritis dalam rantai pasokan maritim. Hambatan tersebut sebagian 

besar disebabkan oleh pemanfaatan teknologi yang terbatas dan belum terintegrasi. 

Teknologi yang canggih dan terintegrasi dapat membantu mempercepat proses operasional 

dan mengurangi waktu tunggu kapal di pelabuhan. Kualitas tenaga kerja di pelabuhan ini 

masih perlu ditingkatkan. Pelatihan dan sertifikasi profesional masih kurang, sehingga 

kompetensi tenaga kerja tidak sepenuhnya memenuhi kebutuhan industri kapal yang 

modern. Becker (1964) dalam teori Human Capital menyatakan bahwa investasi dalam 

pelatihan dan pendidikan akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Kekurangan ini 

membuat tenaga kerja di pelabuhan belum mampu beradaptasi dengan perkembangan 
teknologi dan operasional yang semakin kompleks. 

Regulasi nasional yang seringkali tidak sinkron dengan standar internasional 

menghambat adaptasi dan inovasi. Porter, (1990) dalam teori Diamond berpendapat bahwa 

regulasi yang mendukung dan sesuai dengan standar internasional dapat menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk inovasi dan daya saing. Kebijakan pemerintah yang kurang 

terarah juga mengakibatkan ketidaksesuaian antara regulasi dengan kebutuhan spesifik 

industri kapal di Pelabuhan Nusantara Kendari. Pemanfaatan teknologi digital seperti IoT, 

big data, dan AI belum optimal di industri kapal Pelabuhan Nusantara Kendari. Rogers 

(2003) dalam teori Diffusion of Innovations menyatakan bahwa adopsi teknologi baru 

memerlukan dukungan yang kuat dan pemahaman yang baik mengenai manfaat teknologi 

tersebut. Kurangnya pemanfaatan teknologi ini menyebabkan efisiensi operasional 

pelabuhan masih rendah. Kurangnya investasi dari sektor swasta dan keterbatasan 

pembiayaan dari pemerintah menjadi hambatan utama. Dalam teori Investasi Modal 

menekankan pentingnya investasi dalam infrastruktur dan teknologi untuk pertumbuhan 

industri. Tanpa dukungan finansial yang memadai, pengembangan infrastruktur dan 

teknologi yang dibutuhkan untuk meningkatkan daya saing pelabuhan sulit dilakukan. 

Investasi dalam teknologi digital diperlukan untuk meningkatkan efisiensi 

operasional pelabuhan. Barney, (1991) dalam teori Resource-Based View menyatakan 

bahwa pemanfaatan teknologi yang tepat dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif. 

Implementasi sistem manajemen pelabuhan berbasis IoT dan AI dapat membantu dalam 

monitoring dan optimasi operasional, sehingga meningkatkan efisiensi dan kecepatan 

layanan pelabuhan. Pengembangan dan adopsi teknologi ramah lingkungan seperti 

penggunaan bahan bakar alternatif dan desain kapal hijau penting untuk memenuhi 

regulasi lingkungan internasional. Elkington (1997) dalam konsep Triple Bottom Line 

menyatakan bahwa keberlanjutan lingkungan adalah salah satu aspek penting dalam 
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peningkatan daya saing global. Teknologi ramah lingkungan tidak hanya membantu 

memenuhi regulasi tetapi juga meningkatkan citra pelabuhan di mata dunia internasional. 

Dibutuhkan program pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan 

teknis dan manajerial tenaga kerja. Teori Human Capital menekankan pentingnya investasi 

dalam pelatihan dan pendidikan untuk pengembangan sumber daya manusia. Kolaborasi 

dengan lembaga pendidikan dan pelatihan maritim dapat membantu menyediakan tenaga 

kerja yang kompeten dan siap menghadapi tantangan industri kapal modern. Mengirim 

tenaga kerja untuk mendapatkan pelatihan dan sertifikasi di luar negeri atau mendatangkan 

ahli dari negara maju untuk memberikan pelatihan di dalam negeri. Senge (1990) dalam 

teori Learning Organization menyatakan bahwa organisasi yang terus belajar akan lebih 

mampu beradaptasi dan berkembang dalam lingkungan yang dinamis. Kolaborasi 

internasional dapat mempercepat transfer pengetahuan dan keterampilan baru kepada 

tenaga kerja di pelabuhan. Membangun kerjasama dengan perusahaan maritim 

internasional melalui joint ventures dapat membantu dalam transfer teknologi dan 

peningkatan kapasitas produksi. Das dan Teng (2000) dalam teori Strategic Alliances 

menyatakan bahwa aliansi strategis dapat menciptakan sinergi dan memperkuat posisi 

kompetitif. Kemitraan ini juga memungkinkan pelabuhan mengakses sumber daya dan 

teknologi yang lebih maju. Kerjasama dengan lembaga penelitian dan universitas untuk 

mengembangkan inovasi dan teknologi yang relevan dengan kebutuhan industri kapal di 

pelabuhan ini. Lundvall (1992) dalam teori Innovation Systems menekankan pentingnya 

kerjasama antara industri dan akademisi untuk pengembangan teknologi yang inovatif. 

Melalui kolaborasi ini, pelabuhan dapat mengadopsi teknologi baru yang sesuai dengan 

kebutuhan operasionalnya. 

Menyelaraskan regulasi nasional dengan standar internasional untuk memudahkan 

proses adaptasi dan inovasi di industri kapal. North (1990) dalam teori Institutional 

Economics menekankan bahwa institusi yang efisien dan regulasi yang mendukung akan 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan ekonomi. Sinkronisasi regulasi 

akan membantu pelabuhan memenuhi standar internasional dan meningkatkan daya 

saingnya. Pemerintah perlu memberikan insentif bagi investasi swasta dalam infrastruktur 

dan teknologi pelabuhan, seperti keringanan pajak dan kemudahan perizinan. Teori 

Economic Development menyatakan bahwa insentif dan dukungan pemerintah sangat 

penting dalam menarik investasi dan mendorong pertumbuhan industri. Insentif ini akan 

menarik lebih banyak investasi swasta untuk mengembangkan infrastruktur dan teknologi 

pelabuhan. Meningkatkan investasi dalam pembangunan dan perbaikan infrastruktur 

pelabuhan agar memenuhi standar internasional dan mampu mendukung operasional yang 

lebih efisien dan efektif. Teori Public Investment menekankan bahwa investasi publik dalam 

infrastruktur adalah esensial untuk mendukung pertumbuhan ekonomi jangka panjang. 

Peningkatan infrastruktur akan mendukung operasional pelabuhan yang lebih efisien dan 

memperkuat daya saingnya di pasar global. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk menghadapi persaingan global, 

Pelabuhan Nusantara Kendari perlu melakukan perbaikan dan pengembangan dalam 
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berbagai aspek. Investasi dalam teknologi, pengembangan sumber daya manusia, 

kolaborasi strategis, serta penyelarasan regulasi adalah langkah-langkah penting yang 

harus diambil. Dengan mengimplementasikan strategi-strategi ini, Pelabuhan Nusantara 

Kendari dapat meningkatkan daya saingnya dan berkontribusi lebih signifikan terhadap 

industri maritim Indonesia. 
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